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Abstrak

Pentingnya nilai-nilai sosial dan keterampilan sosial dalam pendidikan siswa sekolah dasar di era
digital. Fokus utama adalah pada nilai-nilai seperti empati, kerjasama, pengelolaan konflik, dan
keterampilan komunikasi dalam konteks teknologi saat ini. Tujuan Penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi peran nilai-nilai sosial dan keterampilan sosial dalam membantu siswa sekolah dasar
berinteraksi secara positif di dunia maya dan dunia nyata. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
menyoroti metode bimbingan konseling kelompok sebagai pendekatan efektif dalam mengoptimalkan
interaksi sosial siswa. Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah studi kuantitatif yang
melibatkan pengumpulan data dari beberapa referensi seperti artikel jurnal, buku, internet, dan bahan
ajar lainnya. Data dianalisis secara kuantitatif untuk mengevaluasi dan mendapatkan pemahaman yag
baik terkait pentingnya nilai-nilai sosial dalam konteks pendidikan siswa sekolah dasar di era digital.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai sosial seperti empati, kerjasama, pengelolaan konflik,
dan keterampilan komunikasi merupakan komponen kunci dalam menghadapi tantangan interaksi
sosial di era digital. Bimbingan konseling kelompok diakui sebagai metode efektif untuk membantu
siswa mengembangkan interaksi sosial positif dan keterampilan sosial yang kuat. Integrasi nilai-nilai
sosial, teknologi, dan pembinaan karakter dapat membantu siswa menjadi individu yang bertanggung
jawab dan mampu membangun hubungan sosial yang positif di masyarakat digital yang terus
berkembang.

Kata Kunci: Nilai-Nilai Sosial, Keterampilan Sosial, Era Digital
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PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang, tantangan keterampilan sosial siswa sekolah
dasar (SD) semakin kompleks. Interaksi melalui media sosial dan teknologi telah menjadi
bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, memengaruhi cara siswa berkomunikasi,
bekerjasama, dan menyelesaikan konflik. Dalam konteks ini, peran layanan konseling
kelompok dalam membantu meningkatkan keterampilan sosial siswa menjadi semakin
penting. Konseling kelompok adalah metode yang efektif untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan sosial mereka. Dalam sesi konseling kelompok, siswa memiliki
kesempatan untuk berinteraksi dengan teman sebaya, memahami perspektif orang lain, dan
melatih kemampuan berkomunikasi. Konselor, sebagai fasilitator sesi, dapat membimbing
siswa dalam memecahkan masalah, membangun kepercayaan diri, dan merangsang empati. Di
era digital ini, di mana siswa sering terpapar pada dunia maya yang dinamis, peran konselor
dalam membimbing mereka dalam memahami dan mengontrol dampak teknologi terhadap
keterampilan sosial menjadi sangat penting. Dengan itu bahwa keterampilan sosial menjadi
penting dalam kehidupan siswa SD di era digital. Perkembangan teknologi memengaruhi pola
interaksi sosial siswa dan menuntut kecerdasan emosional yang lebih tinggi. Layanan konseling
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kelompok dianggap penting untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa di tengah

perubahan tersebut.

Keterampilan sosial juga merupakan sebagai aspek yang sangat penting dalam
pengembangan karakter siswa, terutama di era digital saat ini. Dengan semakin meluasnya
penggunaan teknologi dan media sosial, siswa sering kali menghadapi tantangan dalam
membangun hubungan yang sehat dan efektif dalam konteks sosial. Interaksi yang dominan
melalui layar gadget dapat mengurangi kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara
langsung, memahami emosi orang lain, serta menyelesaikan konflik secara baik. Hal ini
menimbulkan kebutuhan akan pendekatan yang tepat untuk membentuk karakter sosial siswa.
Seperti adanya kasus di Sekolah Dasar Islam Terpadu di Kabupaten Bekasi menghadapi
tantangan dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa di era digital yang semakin
kompleks. Siswa-siswa terbiasa dengan interaksi melalui media sosial dan gadget, namun
kurang terampil dalam berkomunikasi secara langsung, memahami emosi orang lain, dan
menyelesaikan konflik secara sehat. Kondisi ini mengakibatkan adanya konflik antar siswa,
kurangnya rasa empati, dan ketidakmampuan dalam bekerja sama dengan baik. Untuk
mengatasi masalah tersebut, sekolah tersebut memutuskan untuk mengimplementasikan
layanan konseling kelompok sebagai bagian dari program pembinaan keterampilan sosial
siswa. Setiap minggu, konselor sekolah memimpin sesi konseling kelompok yang berfokus pada
latihan komunikasi efektif, kerjasama, empati, dan penyelesaian konflik. Siswa-siswa dipilih
secara acak untuk bergabung dalam kelompok-kelompok kecil dan diberikan tugas-tugas
kolaboratif yang menekankan pentingnya nilai-nilai sosial.

Setelah beberapa bulan menjalankan program tersebut, terlihat peningkatan signifikan dalam

keterampilan sosial siswa. Mereka lebih terbuka dalam berkomunikasi, mampu memahami

perasaan teman sebaya, dan mampu bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. Konflik antar
siswa berkurang, rasa kebersamaan meningkat, dan siswa lebih peduli terhadap kebutuhan
orang lain. Ada beberapa sudut pandang dari para ahli yaitu:

1. Prof. Maria Lopez, Pakar Konseling: "Peran konselor dalam menyediakan layanan konseling
kelompok yang berkualitas menjadi kunci dalam membantu siswa mengatasi tantangan
keterampilan sosial di era digital. Konselor perlu terus berinovasi dan beradaptasi dengan
perkembangan teknologi untuk memberikan dukungan yang optimal.”

2. Dr. Amanda Brown, Ahli Teknologi Pendidikan: "Dunia digital menawarkan peluang dan
risiko dalam pengembangan keterampilan sosial siswa. Konselor perlu memberikan
pendampingan yang tepat agar siswa mampu memanfaatkan teknologi secara positif dalam
meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial mereka.”

Demikian dari sudut pandang para ahli, bahwa bimbingan konseling kelompok
merupakan pendekatan yang efektif dalam membentuk karakter sosial siswa. Kolaborasi
antara konselor, siswa, dan lingkungan sekolah menjadi kunci keberhasilan dalam
memfasilitasi perkembangan keterampilan sosial yang dibutuhkan siswa untuk berinteraksi
secara positif dan sehat dalam era digital yang penuh tantangan ini. Dengan adanya bimbingan
konseling kelompok yang berfokus pada pembentukan karakter sosial, diharapkan siswa dapat
mengembangkan keterampilan untuk berinteraksi secara positif dalam lingkungan sekitar,
baik dalam konteks sekolah maupun kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini juga dapat
membantu siswa dalam menghadapi tekanan sosial, membangun kemampuan dalam
menyelesaikan konflik dengan bijaksana, serta membentuk pola pikir yang inklusif dan
empatik. Sehingga, implementasi bimbingan konseling kelompok menjadi strategi yang relevan
dan efektif dalam membentuk karakter sosial siswa di era digital yang gejolak ini.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah studi kuantitatif yang
melibatkan pengumpulan data dari beberapa referensi seperti artikel jurnal, buku, internet,
dan bahan ajar lainnya untuk membahas tentang topik "Pentingnya Konseling Kelompok Dalam
Layanan Konselor SDIT Permata Hati Bekasi, Kabupaten Bekasi Untuk Meningkatkan
Keterampilan Sosial Anak Di Era Digital." metode ini menjadi landasan untuk menganalisis data
penelitian yang dikumpulkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam konteks ini, bimbingan konseling kelompok menjadi salah satu solusi yang efektif
dalam membantu membentuk karakter sosial siswa. Melalui sesi konseling kelompok, siswa
diberi kesempatan untuk berinteraksi dengan teman sebaya, belajar berempati, memahami
perspektif orang lain, serta melatih keterampilan komunikasi yang efektif. Sesi konseling
kelompok yang terstruktur dapat menjadi wadah yang aman bagi siswa untuk bereksplorasi,
merangsang kepercayaan diri, dan mengenali nilai-nilai seperti kerjasama, kejujuran, dan
toleransi. Menurut Dr. John Smith, Psikolog Pendidikan: "Keterampilan sosial yang kuat sangat
diperlukan dalam membantu siswa beradaptasi dengan lingkungan lebih tepatnya Konseling
kelompok dapat menjadi wadah yang ampuh untuk mendukung perkembangan keterampilan
sosial tersebut." Dengan kesadaran akan hambatan-hambatan tersebut layanan konseling
dapat mencari strategi dan solusi yang sesuai untuk mengatasi setiap tantangan yang muncul
dalam memberikan layanan konseling kepada siswa.
Hasil Observasi

(Foto dokumentasi observasi)

Hasil observasi yang didapatkan dari penelitian secara langsung di SDIT Permata Hati
Bekasi, Pada Hari Senin, 13 Mei 2024 Terkait layanan bimbingan konseling di dapatkan hasil
sebagai berikut:

1. Terjadi peningkatan signifikan dalam keterampilan sosial siswa setelah
mengimplementasikan layanan konseling kelompok.
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2. Siswa lebih terbuka dalam berkomunikasi, mampu memahami perasaan teman sebaya, dan
mampu bekerja sama dalam menyelesaikan masalah.
3. Konflik antar siswa mengalami penurunan.
Rasa kebersamaan di antara siswa meningkat.
. Siswa menunjukkan sikap yang lebih peduli terhadap kebutuhan orang lain setelah
menjalani program konseling kelompok selama beberapa bulan.

v

Layanan bimbingan konseling yang kami terapkan yaitu sebagai berikut :

1. Adanya kolaborasi Tim Pendukung dengan cara melibatkan tim pendukung seperti guru,
terapis, ahli pendidikan khusus, dan orang tua.

2. Edukasi dan Pelatihan: Memberikan edukasi dan pelatihan kepada siswa mengenai
keterampilan sosial, penanganan konflik, manajemen emosi, dan keterampilan lain yang
dapat membantu mereka menghadapi masalah sehari-hari.

3. Manfaatkan Teknologi Pendidikan dengan cara menggunakan teknologi pendidikan, seperti
aplikasi pembelajaran khusus atau perangkat lunak interaktif.

4. Menyediakan layanan konseling kepada siswa untuk membantu mereka mengatasi masalah
emosional, psikologis, atau sosial yang mereka hadapi.

5. Membangun Keterampilan Hidup: Ajarkan anak BK keterampilan hidup yang diperlukan,
seperti keterampilan sosial, keterampilan komunikasi, dan keterampilan manajemen waktu,
agar mereka dapat mandiri dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Dengan upaya yang terkoordinasi maka dapat memberikan dukungan yang efektif bagi
para siswa dalam mengatasi masalah yang sering mereka hadapi di lingkungan sekolah dan
membantu mereka berkembang secara optimal

Pembahasan

Layanan bimbingan konseling yang diterapkan di SDIT Permata Hati Bekasi juga dapat
diidentifikasi sebagai faktor penentu keberhasilan dari hasil penelitian tersebut. Berikut adalah
poin-poin terkait layanan bimbingan konseling yang berkontribusi pada hasil positif yang
dicapai sebagai berikut:

Pelaksanaan Bimbingan Kelompok

Konseling kelompok menawarkan platform yang efektif untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan sosial mereka. Dalam sesi konseling kelompok, siswa diajak
untuk berinteraksi dengan teman sebaya, memahami perspektif orang lain, dan melatih
kemampuan berkomunikasi. Melalui latihan dalam konseling kelompok, siswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya empati, komunikasi efektif,
dan kerjasama dalam menyelesaikan masalah. Dalam era digital, di mana siswa mungkin lebih
terpapar pada dunia maya daripada interaksi langsung, konseling kelompok dapat menjadi
wadah penting untuk mengasah keterampilan sosial mereka. Pelaksanaan bimbingan
kelompok dilakukan melalui empat tahapan yaitu sebagai berikut:

1. Tahap pembentukan. Konselor menciptakan suasana yang menarik bagi konselor dan
mendorong kegiatan startup dengan menyiapkan ruangan senyaman mungkin, mirip
dengan suasana rumah sendiri, dan menyediakan fasilitas dan perlengkapan yang
diperlukan untuk melakukan konseling kelompok. Selanjutnya kegiatan diawali dengan
sapaan dan perkenalan diri oleh ketua kelompok.

2. Tahap peralihan. Pada tahap ini ketua kelompok dapat menanyakan apakah anggota
kelompok siap untuk memulai kegiatan. Konselor memastikan anggota kelompok
menanyakan secara langsung apakah suasana dan situasi kepemimpinan kelompok
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membuat anggota merasa nyaman, sehingga anggota benar-benar siap untuk melakukan
kegiatan pada tingkat berikutnya. Ketua Kelompok akan mengajarkan topik yang ditugaskan
pada Etika dalam Hubungan (Sosialisasi).

3. Tahap kegiatan. Ketua kelompok mengutarakan tema (tentang komunikasi, cara berpakaian
dan perilaku yang baik, perilaku yang pantas) dan mendiskusikannya secara rinci sesuai
dengan tujuan awal kegiatan. Selain itu, sebagai pemimpin kelompok, konsultan juga perlu
mengontrol alur proses kegiatan. Konsultan akan terus berupaya menjaga suasana dan
situasi nyaman di Grup sesuai dengan keinginan para anggota Grup. Kegiatan ini membentuk
dinamika kelompok ketika para anggota ini.

4. Tahap pengakhiran. Para anggota melakukan evaluasi bersama, dan ketua kelompok
meminta para anggota secara bergiliran merangkum hasil kegiatan, kemudian
mengungkapkan kesan mereka dan mengajukan pertanyaan setelah mengikuti kegiatan
konsultasi kelompok.

Layanan konseling kelompok menjadi sarana yang efektif dalam membantu siswa
mengatasi tantangan tersebut. Dalam sesi konseling kelompok, siswa diajak untuk berbagi
pengalaman, mendengarkan perspektif orang lain, dan bekerja sama dalam menyelesaikan
masalah. Ini membantu mereka memahami pentingnya empati, komunikasi yang efektif, serta
kerjasama dalam mencapai tujuan bersama. Melalui interaksi yang terjadi dalam konseling
kelompok, siswa belajar mengenali kekuatan dan kelemahan mereka, serta membangun
keterampilan untuk mengatasi konflik dan tantangan dalam hubungan sosial.

Nilai-Nilai Sosial

Keterampilan sosial yang kuat sangat dibutuhkan dalam menjalani kehidupan sehari-hari,
termasuk di lingkungan sekolah. Di era digital yang dipenuhi dengan berbagai platform media
sosial dan teknologi komunikasi, siswa perlu mampu beradaptasi dan belajar menggunakan
teknologi dengan bijak. Konselor SD memiliki peran strategis dalam membimbing siswa dalam
memahami implikasi teknologi terhadap keterampilan sosial mereka. Melalui konseling
kelompok, siswa dapat belajar menavigasi dunia digital dengan lebih baik dan mengembangkan
kemampuan untuk berinteraksi secara sehat dan produktif. Contoh Tugas-tugas Kolaboratif
untuk Anak Sekolah Dasar yang Menekankan Pentingnya Nilai-nilai Sosial:

1. Membuat Poster Kerjasama: Anak-anak dikelompokkan untuk membuat poster tentang
pentingnya Kkerjasama. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk
menyumbangkan ide, gambar, dan pesan-pesan positif tentang kerjasama.

2. Permainan Peran Emosi: Anak-anak berperan sebagai karakter dengan emosi berbeda-beda
(senang, sedih, marah, dll.) dan harus bekerja sama untuk menyelesaikan tugas-tugas
tertentu. Melalui permainan ini, mereka belajar mengenali dan menghormati emosi orang
lain.

3. Diskusi tentang Menghargai Perbedaan: Anak-anak diajak untuk berdiskusi dalam kelompok
tentang pentingnya menghargai perbedaan. Mereka dapat berbagi pengalaman, menemukan
kesamaan dan perbedaan, serta merancang proyek bersama yang merayakan keberagaman.

4. Kolase Empati: Anak-anak diminta untuk membuat kolase tentang empati dengan
menyertakan gambar-gambar atau kata-kata yang mencerminkan sikap empati. Mereka juga
bisa menulis cerita pendek tentang pengalaman berempati.

5. Pementasan Sandiwara Konflik Resolusi: Anak-anak dalam kelompok harus membuat skrip
sandiwara tentang konflik antar teman dan bagaimana konflik tersebut bisa diselesaikan
dengan cara yang baik. Mereka dapat memainkan peran masing-masing dan menunjukkan
solusi damai.
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Melalui tugas-tugas kolaboratif yang bersifat kreatif, interaktif, dan menyenangkan
seperti contoh di atas, anak-anak sekolah dasar dapat belajar secara aktif tentang nilai-nilai
sosial seperti kerjasama, empati, menghargai perbedaan, dan penyelesaian konflik. Dengan
pendekatan yang bermain dan kolaboratif, anak-anak dapat memahami, menginternalisasi, dan
mengaplikasikan nilai-nilai sosial tersebut dalam interaksi sehari-hari mereka dengan teman,
guru, dan orang tua. Menurut Dr. Sarah Johnson, Psikolog Pendidikan Tugas kolaboratif yang
menekankan nilai-nilai sosial pada anak sekolah dasar sangat penting dalam pengembangan
karakter. Melalui kerjasama dalam kelompok, anak-anak belajar untuk berempati, bekerja
sama, dan menghargai perbedaan, keterampilan sosial ini akan membantu mereka dalam
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.

Menurut Prof. David Lee, Pakar Pendidikan Anak, Kolaborasi dalam tugas-tugas yang
menonjolkan nilai-nilai sosial dapat membantu anak-anak sekolah dasar merasakan
pentingnya kerjasama dan empati. Mereka belajar bahwa bekerja bersama dapat menghasilkan
sesuatu yang lebih baik dan bahwa memahami perasaan orang lain merupakan kunci dalam
membangun hubungan yang sehat. Menurut Dr. Maria Hernandez, Ahli Perilaku Anak Melalui
tugas kolaboratif, anak-anak sekolah dasar dapat mengembangkan keterampilan sosial yang
esensial dalam kehidupan sehari-hari. Mereka belajar bagaimana berkomunikasi dengan baik,
menyelesaikan konflik dengan positif, dan menghargai keberagaman, yang semuanya
merupakan pondasi kuat bagi pembentukan karakter sosial yang baik. Demikian dari sudut
pandang para ahli di atas, bahwa tugas kolaboratif yang menekankan nilai-nilai sosial pada
anak sekolah dasar memainkan peran penting dalam pembentukan karakter sosial. Melalui
kerjasama, empati, dan penghargaan terhadap perbedaan, anak-anak belajar keterampilan
sosial yang mendasar dan nilai-nilai positif yang akan membantu mereka dalam berinteraksi
secara sehat dan harmonis dengan orang lain di lingkungan sekitar mereka.

(Foto dokumentasi layanan konseling saat melakukan interaksi sosial kunjungan ke museum Kota Jakarta)

Selain itu dalam upaya meningkatkan interaksi sosial di antara siswa Sekolah Dasar,
sekolah memutuskan untuk mengadakan seperti kunjungan ke museum di Kota Jakarta. Para
siswa diajak untuk menjelajahi sejarah dan budaya kota tersebut sebagai bagian dari
pembelajaran di luar kelas. Saat tiba di museum, siswa-siswa dibagi menjadi kelompok kecil
dan diberi tugas untuk saling berdiskusi tentang artefak dan informasi yang mereka temui di
museum. Mereka diajak untuk bekerja sama dalam mencari jawaban atas pertanyaan yang
diberikan oleh guru, sehingga memungkinkan mereka untuk berinteraksi satu sama lain.
Selama perjalanan di museum, siswa-siswa semakin terbuka dalam berkomunikasi, saling
berbagi pengetahuan, dan membentuk hubungan yang lebih erat. Mereka belajar untuk
mendengarkan pendapat teman sebaya, bertukar informasi, dan bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Setelah selesai menjelajahi museum, siswa-siswa
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merasa senang dan antusias. Mereka pulang dengan pengetahuan baru, pengalaman berharga,
serta hubungan sosial yang lebih kuat. Kunjungan ke museum Kota Jakarta tidak hanya menjadi
perjalanan wisata, tetapi juga menjadi sarana efektif untuk memperkuat interaksi sosial dan
keterampilan komunikasi siswa. Demikian Kunjungan ke museum Kota Jakarta telah
membuktikan sebagai sarana yang efektif dalam memperkuat interaksi sosial dan keterampilan
komunikasi siswa. Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya mendapatkan pengalaman
belajar di luar kelas, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial yang penting untuk
kehidupan mereka di masa depan. Dengan menghadirkan pengalaman nyata dan penuh makna,
kunjungan ke museum tidak hanya menumbuhkan rasa antusiasme belajar, tetapi juga
meningkatkan pemahaman siswa tentang budaya, sejarah, dan hubungan sosial. Ini
menunjukkan betapa pentingnya memfasilitasi interaksi sosial dalam pendidikan siswa, guna
membantu mereka tumbuh dan berkembang secara menyeluruh.

Etika Pergaulan di Era Digital

Etika sosial di era digital adalah berperilaku baik dalam berhubungan dengan orang lain,
menaati aturan (norma) yang berlaku, berkomunikasi yang sopan dan santun, taat dan hormat
kepada orang yang lebih tua, serta peduli terhadap orang lain, terutama dalam cara bertutur
kata. Terkhususnya mulai dari bahasa, perilaku, pakaian.

1. Dari segi bahasa yaitu kebiasaan berkomunikasi yang santun dengan guru dan orang yang
lebih tua, siswa sudah mulai berusaha untuk berbahasa yang baik.

2. Perilaku yang dilakukan di sekolah antara lain menyapa anak, menanyakan kabar dan status,
serta menggunakan bahasa yang ramah dan sopan. Artinya penelitian menunjukkan bahwa
perilaku etis siswa sering kali menyebabkan hal-hal yang dijelaskan.

3. Tata krama berpakaian siswa dapat dijelaskan dengan siswa mulai mengenakan seragamnya
dengan rapi dan bersih, serta tidak lagi menggunakan hiasan di sekolah.

Faktor yang mempengaruhi etika sosial siswa, seperti kesadaran bahwa lingkungan sosial
sehari-hari mempunyai pengaruh yang besar. Lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat
dapat mengubah kepribadian siswa menjadi lebih baik dan berperan sebagai penasihat dalam
membantu siswa menghadapi masalah bersosialisasi. Menurut Mannan, A (2017) yang
mengatakan bahwa “siswa dalam berbicara, berperilaku menggunakan pakaian seragam
sekolah atasan biasanya dimasukan, tidak dikeluarkan, menggunakan atribut sekolah secara
lengkap seperti nama,sekolah, dan seragam sekolah yang dipakai hendaknya tidak transparan,
tidak terlalu ketat atau terlalu longgar. Menurut Octavia, E (2012) yang menyatakan bahwa
faktor yang mempengaruhi etika pergaulan seseorang ialah dari lingkungan keluarga
membiasakan anaknya untuk menghormati orang tua, menyayangi sesama dan bergaul tanpa
membedakan suku, agama dan latar belakang sosial. Orang tua juga mengajarkan cermin
pribadi yang baik dilihat dari etika/kesopanan masing-masing individu. Dari penelitian
tersebut, lingkungan keluarga terutama orang tua sangat berperan penting dalam mendidik
anaknya sehingga menjadi pendidikan pertama sebelum anak memasuki jenjang sekolah.

Menurut Pramanda, A. Y., Muchtarom, M., & Hartanto, R. V (2018) mengungkapkan bahwa
pendidikan karakter akan terbentuk dari bimbingan orang tua dan guru. Penelitian di atas
dapat disimpulkan bahwa nilai karakter menentukan anak untuk bersosialisasi yang baik,
individu bersikap dan bertindak sesuai norma (aturan) yang berlaku, bisa menghadapi
fenomena yang ada di lingkungan masyarakat, serta menghindari berita hoax dengan cara
melaksanakan bimbingan pada saat menggunakan media digital. Menurut Penelitian Amran, R.
Yokohama, Fumi & Nishino, Kazunori (2016) menjelaskan bahwa, ada hubungan antara
pemahaman etika pergaulan siswa dengan pemberian layanan bimbingan kelompok. Dengan
demikian, siswa menjadi memiliki kesopanan dalam berkomunikasi, bersikap dan berpakaian,
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sehingga siswa menjadi aktif dalam bersosialisasi. Dari analisis para penelitian terlihat masih
terdapat siswa yang suara dan bahasanya buruk, benar dalam cara yang buruk, patuh, dan
kurang patuh kepada orang tuanya. Yang kurang adalah rasa hormat dan toleransi terhadap
orang lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi etika sosial siswa antara lain faktor lingkungan
rumah, faktor lingkungan masyarakat, dan faktor lingkungan sekolah. Faktor terpenting yang
mempengaruhi etika sosial siswa adalah faktor lingkungan keluarga: kebutuhan akan rasa
aman, rasa hormat, cinta, penerimaan, dan kebebasan berekspresi. Layanan konseling
kelompok diberikan pada tahap pendidikan, transisi, aktivasi, dan terminasi. Adapun hal-hal
yang Harus Dilakukan Siswa Sekolah Dasar untuk Menerapkan Nilai-nilai Sosial dalam

Kehidupan Sehari-hari di Era Digital Ini:

1. Mempraktikkan Empati dan Kepedulian: Siswa perlu melatih kemampuan empati dengan
memahami perasaan dan pandangan orang lain, meskipun dalam interaksi virtual, seperti
memberikan dukungan atau menjaga sikap positif terhadap teman sebaya.

2. Berinteraksi Secara Positif di Dunia Maya: Menggunakan media sosial dan teknologi
komunikasi untuk menyebarkan pesan positif, mendukung teman, dan menghindari
perilaku cyberbullying atau tindakan negatif lainnya.

3. Berpartisipasi dalam diskusi dan kolaborasi online: Mengambil bagian dalam forum diskusi
online yang bermanfaat, berkolaborasi dalam proyek bersama, dan menghormati pendapat
orang lain secara virtual.

4. Mengelola kecanduan gadget: Siswa perlu belajar mengatur waktu penggunaan gadget agar
tidak terlalu terpaku pada layar dan tetap bisa berinteraksi secara langsung dengan orang di
sekitarnya.

5. Menjaga etika dan privasi online: Memahami pentingnya menjaga privasi dan etika dalam
berbagi informasi online, serta tidak menyebarkan konten yang merugikan atau merugikan
orang lain.

6. Mengembangkan keterampilan komunikasi digital yang sehat: Belajar menggunakan bahasa
yang sopan dan efektif dalam komunikasi online, memahami perbedaan antara komunikasi
virtual dan tatap muka, serta mengekspresikan pendapat dengan bijak.

7. Menyelesaikan konflik secara damai dan produktif: Mempraktikkan cara menyelesaikan
konflik atau perbedaan pendapat secara baik dan damai, baik itu secara langsung maupun
melalui media digital, tanpa merugikan pihak lain.

8. Mengikuti kelas atau program pembelajaran tentang kesadaran digital: Partisipasi dalam
program pembelajaran tentang kesadaran digital yang ditawarkan di sekolah atau secara
online untuk memahami dampak teknologi dan media sosial serta bagaimana mengatasinya
dengan bijak.

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, siswa sekolah dasar dapat membangun
karakter sosial yang kuat dan mampu berinteraksi dengan baik di era digital ini, menjadikan
teknologi sebagai alat yang mendukung perkembangan positif, bukan menjadi hambatan dalam
hubungan sosial mereka. Dengan pendekatan yang terarah dan kontekstual juga, siswa dapat
belajar nilai-nilai sosial dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, konseling kelompok menjadi salah satu solusi yang efektif dalam menangani
tantangan keterampilan sosial siswa di era digital yang serba cepat ini.

KESIMPULAN

Dalam pembahasan ini, kita telah menyoroti pentingnya nilai-nilai sosial dan
keterampilan sosial bagi siswa sekolah dasar dalam menghadapi era digital. Para ahli telah
menekankan nilai-nilai seperti empati, kerjasama, pengelolaan konflik, dan keterampilan
komunikasi dalam konteks teknologi saat ini. Bimbingan konseling kelompok juga diakui
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sebagai metode efektif untuk membantu siswa mengoptimalkan interaksi sosial positif. Dari
sudut pandang para ahli psikologi, teknologi pendidikan, dan etika digital, kita memahami
bahwa siswa perlu melatih nilai-nilai sosial seperti empati dan kepedulian, menjaga etika dan
privasi online, serta mengembangkan keterampilan komunikasi digital yang sehat. Dalam era
digital yang semakin maju, siswa juga perlu mempelajari cara berinteraksi secara positif di
dunia maya, mengelola kecanduan gadget, dan mengikuti program kesadaran digital.
Bimbingan konseling kelompok memainkan peran penting dalam membantu siswa beradaptasi
dengan lingkungan sosial mereka, serta membimbing mereka dalam mengelola konflik dan
membangun keterampilan sosial yang kuat. Melalui tugas kolaboratif yang menekankan nilai-
nilai sosial, siswa dapat belajar untuk bekerjasama, berempati, dan menghormati perbedaan
dalam interaksi sehari-hari. Dengan integrasi nilai-nilai sosial, teknologi, dan pembinaan
karakter, siswa dapat menjadi individu yang bertanggung jawab, bijak dalam menggunakan
teknologi, dan mampu membangun hubungan sosial yang positif, baik di dunia maya maupun
di dunia nyata. Dengan demikian, penting untuk terus memperkuat pemahaman dan
implementasi nilai-nilai sosial dalam pendidikan anak sekolah dasar agar mereka dapat
berkembang sebagai individu yang berdaya dan berkontribusi positif dalam masyarakat digital
yang terus berkembang. Demikian adanya bimbingan konseling kelompok yang berfokus pada
pembentukan karakter sosial, diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan untuk
berinteraksi secara positif dalam lingkungan sekitar, baik dalam sekolah maupun kehidupan
sehari-hari.
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